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PENDAHULUAN

= Perempuan menyadari pentingnya surat kabar sebagai alat perjuangan untuk
dapat menelurkan gagasan-gagasan dan bergerak bersama dengan tujuan untuk
memperbaiki nasib sehingga kaum perempuan dapat meraih kemajuan.

= Surat kabar pertama yang diperuntukkan bagi kaum perempuan di Indonesia
adalah surat kabar Poetri Hindia terbit pada 1 Juli 1908. Surat kabar ini dibuat oleh
perintis pers Indonesia, Tirto Adhi Surjo.

= Kemudian surat kabar pertama yang diterbitkan perempuan di Indonesia yakni
Soenting Melajoe, terbit di Padang pada 10 Juli 1912 yang digawangi oleh Rohana
Kudus dan Ratna Djoeita.

= Surat kabar pertama yang diterbitkan perempuan di Sumut bernama Koran
Perempoean Bergerak, terbit Mei 1919-Desember 1920.
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PENDAHULUAN

= Koran Perempoean Bergerak terbit pertama sekali pada 15 mei 1919 di
Wilhelminastraat no. 44, Telp. 562, Deli, Sumatera Timur. Koran ini dicetak oleh NV.
Drukkerij ‘Setia Bangsa’ dan ditujukan sebagai ‘Penjokong Pergerakan Kaoem
Perempuan *

= Sedangkan jargon Surat kabar ini adalah ‘De Beste Stuurlui Staan aan wal’ atau *
sahabat terbaik mampu melindungi’- sesama perempuan harus mampu saling
mendukung, saling melindungi.

= Koran Perempoean Bergerak ini digawangi oleh redaksi perempuan yakni Boetet
Satidjah, sebagai redactrice. Anong S. Hamidah, Ch. Baridjah, Indra Boengsoe dan
Siti Sahara, Onderwijszeres Matang Gloempang Doea. Ketiganya didaulat menjadi
Medwerksters (staf redaksi). Sementara nama T.A Sabarijah memangku jabatan
sebagai Direktur Perempoean Bergerak. Parada Harahap sebagai
Pemred, Belakangan tercatat juga nama Rabiatoel Adwie sebagai Matoer dan K.
Wondokoesoemo sebagai redaksi yang menerima karang-karangan dari djawa.

€



PENDAHULUAN

= Koran ini ditulis dalam kertas A3, edisi pertama terdiri dari 3 kolom dan edisi
selanjutnya 4 kolom.

= Terdapat sebanyak 108 tulisan yang mengulas berbagai tema tentang penjagaan
rumah tangga, adat sopan santun, hal kehidupan soeami dan istri, penjagaan anak-
anak, kehidupan dalam pergaulan sehari-hari serta hal memasak.

= Koran ini mampu merangkul sekitar 391 orang pelanggan baik perempuan dan
laki-laki dari berbagai daerah di Indonesia yang dapat ditelusuri dari Chabar
administratie.

= Memuat iklan dari berbagai produk yang berhubungan dengan kebutuhan
perempuan seperti kain, jam tangan, buku cerita, perhiasan dll.



TUJUAN PENELITIAN

=Bagaimana konsep feminisme yang digaungkan jurnalis
dalam koran Perempoean Bergerak.

= Bagaimana dapur redaksi Koran Perempoen Bergerak dan
relasi perempuan dan laki-laki yang membidani lahirnya
koran tersebut.

Bagaimana korelasi koran tersebut terhadap gerakan
perempuan di masa itu.



METODE PENELITIAN

= Penelitian ini menggunakan metode analisis wacana kritis dengan
perspektif feminis.

= Adapun model yang digunakan adalah analisis tiga dimensi Norman
Fairlough yang menggambarkan bahwa setiap peristiwa
penggunaan bahasa merupakan peristiwa komunikatif yang terdiri
dari tiga dimensi yakni ; Teks, discourse practice dan sociocultural
practice.



HASIL PEMBAHASAN

* Dimensi Teks

Peneliti menelusuri bagaimana antarkata
atau antar kalimat digabung sehingga
membentuk pengertian/wacana. Semua
elemen penelitian ini dipakai dengan
tujuan untuk melihat tiga aspek.

Pertama aspek
ideasional/representasi :

Femvwmsme kila ini hendaklah kita toedjoe-
kan meanoercet djalan nan elok, dan bersih,
soepaja pergerakan kita imy hhada terhambat-
hymbat ; adar dan 1gama nan elok itoe

diangan  kita lampaw:. Pada saudara-sau-

twan fikirkan, Dahasa toean-taean muelai
gdpandang oleh hang<a Hallander senagat . In-
dische broeder” d).d. sajla hurap ioean toen-
Udjanyg TeminiSmMe Kami soepaja kami perem-
poean perempoean poen  akan dipandang
olehh Hollander darn Holiandsche vrouw se-
Daga: Indiche zuster.

(Boetet Satidjah, Koran Perempoean Bergerak, edisi Mei 1919)




Ajolah DANESAKOE Perempot i |
maril4h kits bhergerak poely me-

noentost itmoe kepaandaian boeal
.
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Lebih dahoeloe s3]y herserne
dengan soeara jng sajoep® sam
pai, kepada jang reoelia bang4as-
koe Jaki laki, benlah Kebebasan
hagi kami perempoean, akan pefr-

. oi_menoentoei il noe Kepatudai o,

| Akan tetpi, df ngan prelal pang-
sakoe laki-taki menoedoeh kami
bangsa perempoean akan miala
hebas mentjan soeami, boekanih
hegitoe maksoed kami, hanjal
minta bebas menoentoet ‘Hmoe
kepadalan, dan perihial sekalian

% egaly kepintarannjy oe 7 Me

naeruel likman ™3 kepiataran
bag! perempoean tiada pernah
skan terboeang, karena talah jang
widjib membeia dan mendidik,
win mengadjarkan adast Sopan
s ntoen kepada anaknja,  Intlai
soeatoe kewasdjiban jang amm
peqling atas segala orang perem
poean, dan ialah jang teriehih
besr sekzli menanggoeng kesa-
laly in apahila anakeja dizdi 5¢0

rig=4 s

| hak kemanoesiaan. ')

(Perempoean Bergerak,Sitti Sahara, Agustus
1919)

dau Derlakoe iada Senonoh.| Ber
hinenoengan dengan kewadjidan
ito-, maka sangatiah perloenj.
ausx perempoean diszkol.hkar
der zan sepatoetnjs, Diin sean

1919)

(Perempoean Bergerak,Sitti Danilah, Oktober\




HASIL PEMBAHASAN

. .. . . JOY CveilTovwe oUore v —_
Bepreseptam wacana fem1n1smg . i Peratoeran b an gsa B a ra t tidak
juga ditegaskan dalam tulisan 1 kit bil sek )
Direksi berjudul beroending edisi perioe a8 ambi Sama Ll g
Juli 1919 sebab kebiasdan badlgsa Barar |

salainnja ada |banjak jang ud .k
dapat kita tirbe, ada nanjak s°o
kali peratoeran bangsa Bra
jang berlawanan dengan aaal
dan agama kita; akan tetap: h-l
memberi anak leiaki dan perem.
poean boeat menoentoet ilmoe,
mendjaga kesihatin dengan me
makei Vroedvrouw. Doktor, dan
soenlik tjatjar, itoelah lada lara
ngam




HASIL PEMBAHASAN

= Wacana yang digaugkan dalam konten[ =
Perempoean bergerak ini juga berkaitan |.
dengan pergerakan feminisme di}
Indonesia pada priode tahun 1919-1920
yang dapat dikategorikan sebagai ;
pergerakan feminisme tahap pertama.} _?;g; SISALN A g o
Pada tahap pertama memunculkan| SSEEESSEE - SESSEmEEma - 8
persoalan hak memilih dalam pemilihan [SSSSEES_SESEEE = Sz i
pejabat publik, hak pendidikan yang | T8 St

-~

dikemukakan pada =zaman Belanda.| &
(Arivia, 2006:15) B 7

= Persoalan hak memilih ini dituliskan
Roehana pada rubrik Pendahoeloean

dalam Perempoean Bergerak, September| ¢. Sopain ‘bangsa. 'Pé'rémp”oean?'
1920 Hindiasdapat - barsnesra, dalam
"Raadrraad negeri. o o[




HASIL PEMBAHASAN

- Kedua Aspek relasional tekstual, yaitu Wahei kaoemkoe pehak pe-
bagaimana pola hubungan antara penulis rempoean, 8sja memperingatkan,
dengan khalayak; antara partisipasi publik diikalan boekan kita sendirl mige
(tokoh) dengan khalayak, dan antara i memperbaiki nasib kita dengan
penulis dengan partisipan publik Sckeras-kerasnfa, dan bila kita
ditampilkan dalam teks. asik masoek dengan kelemahan

kita dan ketjantikan kita, soedah

= Aspek ini ditemui dalam rubrik khusus x :
tentoelah kita akan tinggal ter-

dari redaksi yakni Beroending. Dalam

rubrik ini, direksi maupun redaksi tiitjir selama-lamanja, Lihatlah dag
menjadikannya sebagai wadah untuk Beroending koran perempoean
membicarakan hal-hal yang penting bergerak ]1;11 1919

mengenal gerakan perempuan. Rubrik ini
ditemui dalam lima edisi yakni Juli,
Oktober, November, Desember tahun 1919
dan edisi Juni 1920.




HASIL PEMBAHASAN

= Ketiga Aspek identitas ini dapat
dilihat alam konten Koran
Perempoean Bergerak dimana gerakan

Perempuan pada masa itu sama sekali
idak ~berniat untuk mendapatkan

posisi jauh di atas kaum laki-laki atau
menandingi laki-laki.

(Perempoean Bergerak, Mei 1919)

Lachirnja soerat chabar P. B. dan ber-
gerakaja [ hak perempoean dimasa kini
jang memang Soedah sepatoeiln)a menoeroel
ala kadarnjs, boleh gjad: ada diantara
bapgsa kita Linak leclaki jang Derkata ko e-
r@ng Daixa|aY tetapi maaf, tetap kams

embilang toe liduk salah, itoe soedah ka-

arm) , lacmirnjd P, B, Uidak Dernmaksoed
djahat, tap sebaiiknja akan menjokong ke-

pradjoean fihak perempoecan jang hersesioe-

djoe dengan kemaoean sekarang, dan kalau
bisa akan nembantoe pergerakan saudara-
saudara lelak deega, pendeknja kemadjoean
fihak peremposin akan berdin disisinja
pergerakan L .Saudara-sauwdara lelakl
bangsa kit?, kartna sebagaimana pembalja
tahoe boesan Sta fihak lelaks jang me
ngingini akan kimadjoean tanah ajer xila
Hindia, tap: Jefge hhak perempoean ada
mempoenja kedginan  akan  kemadjoean
tanah Hindia, ja mana maksoed iloe bD'sa
disampaikan, Safja dpkalau lelaki dan pe-
rempoean soedall sama berada dalam jatuer
adan rgerakin kemadjoean,




HASIL PEMBAHASAN

Dimensi Praktik Produksi Teks

Koran ini turut dibidani oleh lelaki yakni
Parada Harahap yang bertindak sebagai
Pemimpin Redaksi dan Abdul Rachman
sebagal administratur. Namun pada edisi
Juli 1919 kedua nama tersebut tidak
terlibat lagi dalam proses penerbitan surat
kabar perempoean bergerak. Redactrice
koran ini langsung dipegang oleh Boetet
Satidjah atau Satiaman merupakan orang
ﬁang sama, dia adalah istri dari Parada
arahap.

Relasi yang timpang

bl e N~ A= 4 —3 ¥ X I . I

Maka oleh sebab seg;la sSesoeatoe jang
baroe itoe, bersedialah akan menerima apa
sadja jang akan ditibakan kepadanja maka
setelah di timbang di mana Soeara orang
ramai di sitoelah hendaknja mengambil ke-
tetapan. Dari itce, wahai kaoemkoe pihak
perempoean marilah Kkita beramai ramai
menjokong ini soerat boelanan dimana tem-
pat ~kita membentangkan fikiran kita; pe-
mandangan kita, pengrasaan kita, jang se-
lama ini kita semboeniikan Kkarenua kelema-
han kita) Dan djanganlah loepa wahai ka-
boelanan kita ini dipangkoe oleh satoe
Redactrice jang baroe mentjoeba masoek

-pada kalangan Journaliste.

(Perempoean Bergerak, Mei 1919)



HASIL PEMBAHASAN

Bias gender yang mengakibatkan beban kerja
sering kali diperkuat dan disebabkan oleh adanya
pandangan atau keyakinan di masyarakat bahwa
pekerjaan yang dianggap masyarakat sebagai
jenis ‘pekerjaan perempuan’, seperti semua
pekerjaan domestik, dianggap dan dinilai lebih
rendah dibandingkan dengan jenis pekerjaan
yang dianggap sebagal ‘pekerjaan lelaki’, serta
dikategorikan sebagai ‘bukan produktif’ sehingga
tidak diperhitungkan dalam statistik ekonomi
negara. (fakih, 1996:21)

0, saudara’koe perempoetan-perempoean -
Saudara-s. udars sangat perloe mendapat
peladjaran jang semporna darf sekolah, hoe

kan sadjs tjoema beladjar boeat menoels,
membatja, memasak, merenda, tapi banjak
lagi lsin-iain _hal jang saudara mesti pela.

diari, ingatiah wahal saudara-saudara, toean-
toean nanti akan mendjadi Goeroe jang
teroetama, apabila 10ean telah mendja-
di iboe, maka barang pestlah koersng
semporna pendjagaan seorang Coeroe jing
ta' berpengeriian |aitoe djika toean-toean
teiah djads ihne dengan ta' mempoenjai ke

cudaun jang perioe tuean-togan ljoerah
an kepada moend sedjati toean? (anak)

(Perempoean Bergerak, Parada Harahap, Me1 1919)



HASIL PEMBAHASAN

= Redaksi Tidak Konsisten
= Susunan redaksi koran berganti-ganti.

= Pergantian kepala karangan atau Ilustrasi surat
kabar. Dua perempuan bertelanjang kaki
mengenakan baju kurung, matanya tertutup
kain hitam, dengan sedikit bagian dadanya
terbuka. Dua orang perempuan itu tampak
sedang melangkah terbelit tali kawat berduri.
Perempuan itu juga dipenuhi lilitan bunga yang
membuat mereka tidak mendapatkan
kebebasan atau sama dengan keindahan palsu
(imitation). Di antara kedua perempuan itu ada
gambar ular membelit di tongkat yang kanan
kirinya diberi sayap.

Pembatja tak oesah djadi ke-
liroe bila kepala karangan ini ada
itoe matjamnja; karena boeal
sesoeatoe pergerakan jang dila-
koekan eleh bangsa apa djoega
dialam doenia ini, soedah bo'eh
dipastikan, rewelnja boekan sedi-
kit, malahan tempo-tempo ada
besar sekali bahaianja; apatah

(Perempoean Bergerak, TA Sabarijah , Mei

1920)




PERBEDAAN KEPALA KARANGAN
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Perempoean Bergerak, edisi April 1920- Desember 1920
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HASIL PEMBAHASAN

- Dimensi Praktik Sosial Budaya Oleh sebab itoe dari djaoeh
. : : : . saja seroekan, kepada kacem Is- ;
= Aspek Sistuasional dipengaruhi kebijakan teri jang berdiam di Kota Medan
Politik Etis yang dilakukan Belanda di masa dan l ang di Su matra Barat, bi= .
itu melalui amanat Ratu 1901 yang diartikan knia madice doell:
sebagai peningkatan campur tangan Dan bergeraklah bangsakee
negara dalam urusan ekonomi. Rencana perempoean memp erbaiki ns lll

ekonomi ini dibarengi dengan sebuah kita dan toentoetiah

program yang ambisius dalam pendidikan, :
bangunan prasarana seperti irigasi, g‘la;l‘ :‘:lmabgleo::n“hga;: g::'m

perundang-undangan, dan perhatian pada »oean sadja kfta salab —

kesehatan rakyat. (Saskia, 1999) | asinkan pihak laki- |.k| |..ih
~ lah tagi A

Perempoean Bergerak September 191 QO




HASIL PEMBAHASAN

= Dalam aspek 1ini, peneliti juga
menemukan perempuan di masa itu

berhadapan dengan masa Perkebunan
Deli di Medan.

= (Perempoen bergerak, Mei 1919)

Adoehai sekalian perempoean bangsakoe
anak Hindia Nederland ! Epm *iparat
dengan tjeritera jang ringkas dari nada ajam
beranak itik jang diatas ini, jtoelah soeatoe
sindiran bagi kita perempoean, jang soeka
mendjadi njai kepada bangsa asing, oem-
pama djadi njai orang Tionghoa, Benggaﬁ,
Keling, vurang poetih dan sebagainja. -

Seorang perempoean bangsa kita, didja-g
dikan njai oleh seorang Belanda, bila kita

oeroleh anak, dibelakang hari anak kita itoe,
lahir dan batmnnja ia mengakoe dirinja
Belanda djoega, meskipoen darahnja nja
dari pada 50 pCt. darah Belanda dan &
pCt. darah Hindia.

Saluut !
SITTI ROEKIAH.

hA—



HASIL DAN PEMBAHASAN

= Aspek Institusional koran ini banyak dipengaruhi oleh Europesche Vrouwen en
Juffvroum (Forum istri-istri dan wanita (lajang) Eropa), dengan kerjasama untuk
merajut jejaring memberitakan kabar dan arus pergerakan feminisme di Eropa.

= Hal ini juga dituliskan oleh Boetet Satidjah dalam edisi Mei 1919.

—— AR LT T gL T —_— = ~ ¥ e .  ENITLETTO.D. N - ’
Doengan pesrantaran ajah saja maka saja soe-
d - tainta soepaja taoean. Parada Flarahap
Red. {(Dde Cran: en Benihh Mlardeka soeka me-

mrmpin Orgaan kKita 1ni, maka sarfgatiah gi-
ranngiiia ats Sai= karena permintaan 1toe
nBneilau periaka.ekar. dengan sSegala senang
Nat', Saja hajap pada no. pang kedoea dari
Orga-n mi oolehilan immembawa chabar bahasa
femiiraisime kita ing akan ada ditoendjang
djoeg ocleh EFEuropesclie vrouwen en juf-
frouwen.

- - N - - - - - - - - - - -




HASIL PEMBAHASAN

Urang orang pandal selaloe menjedoel-
kan abad ini abad jang menerbitkan banjak
kemadjoean manoesia jang berdiam dimoe

= Aspek sosial dipengaruhi oleh perubahan ka bogn!l i betap; tidak orang gelykan
masyarakat. Perubahan ini terlihat dalam abad ini abad 'kemad[ocan, ".bao diabad
tulisan Parada Harahap pada edisi Mei jang ke XX inilali toemboehnja beberapa
1919 dan tulisan redaksi dalam edisi yang matjam gerakan, perobahan enz.

sama.

~ Soedah galiohja peredaran .‘slam akan
_berobah-obi menoeroet kemaoean zaman
maka oleh #bab itoelah djoéga Perempoe-
an‘Bergerak di terbitkan eentoek kemaoe-
an zaman sekarang, jang mana soedah pa-
toetnja dan lajaknja pehak perampoean akan
toeroet mengingam boeah lazat jang berna-
ma kemadjoean,




TANTANGAN

Perpustakaan Nasional

1. Minimnya literatur terkait pers perempuan
2. Informasi dari narsum bersifat pers umum

Wawancara dengan sejarawan, Ichwan Azhari
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